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Abstrak: Guru merupakan pihak yang banyak mengalami kesulitan dalam 
melaksanakan pembelajaran online di masa pandemi Covid-19. Salah satu di 
antara kesulitan yang kerap muncul yakni dalam hal mendesain pembelajaran yang 
sesuai dengan kebutuhan pembelajaran online. Kesulitan tersebut tentu berdampak 
pada kurang maksimalnya pelaksanaan pembelajaran, sehingga kebermaknaan 
belajar tidak dapat diperoleh peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk menggali 
kesulitan-kesulitan tersebut. Peneliti menggunakan metode kuantitatif dengan 
desain penelitian survei. Pengumpulan data menggunakan kuisioner online. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh guru sekolah dasar di Provinsi Jawa Timur. 
Instrumen pengumpulan data berupa 10 butir pertanyaan di kuisioner yang 
disebarkan secara online melalui Google Form. Indikator kesulitan guru terdiri 
dari 3 komponen, yaitu: (1) Kesulitan guru terkait penggunaan platform dalam 
pembelajaran, (2) kesulitan guru terkait kualitas pembelajaran online, dan (3) 
kesulitan guru dalam mengembangkan desain pembelajaran. Kuisioner 
menggunakan Skala Likert dengan rentang skor 1-5. Analisis data dilakukan 
dengan menggunakan metode persentase. Peneliti menghitung masing-masing 
persentase pada setiap butir pertanyaan berdasarkan respons dari responden. Hasil 
penelitian menunjukkan pada indikator penggunaan platform pembelajaran, 
53,95% guru mengalami tingkat kesulitan yang tinggi, 64,47% guru sekolah dasar 
hanya mengetahui platform whatsapp saja. Selain itu, sebanyak 50% guru juga 
masih mengalami kesulitan dalam menggunakan teknologi. Sementara pada 
indikator kualitas pembelajaran, 46,15% guru merasa pelaksanaan pembelajaran 
online sangat membosankan. Sebanyak 64,47% guru juga merasa sangat tidak baik 
dalam mengajar. Adapun pada indikator desain pembelajaran, 65,79% guru 
sekolah dasar berada dalam tingkat kebingungan yang tinggi dalam membuat 
desain pembelajaran. Oleh karena itu, diharapkan guru dapat mengikuti pelatihan 
merancang pembelajaran online agar pembelajaran yang dilaksanakan dapat lebih 
efektif.  
 
Kata kunci: Kesulitan Guru, Desain Pembelajaran, Pembelajaran Online,  
 Covid-19 
 
Abstract: Teachers are the ones who have experienced many difficulties in 
carrying out online learning during the Covid-19 pandemic. One of the difficulties 
that often arise is in terms of designing learning that suits online learning needs. 
These difficulties certainly impact the less than optimal implementation of 
learning not to obtain the meaning of learning. This study aims to explore these 
difficulties. Researchers used quantitative methods with a survey research 
design—data collection using online questionnaires. The population of this study 
was all elementary school teachers in East Java Province. The data collection 
instrument was 10 questions in a questionnaire distributed online via Google 
Form. The teacher difficulty indicator consists of 3 components, namely: (1) The 
difficulty of the teacher in using the platform in learning, (2) the difficulty of the 
teacher regarding the quality of online learning, and (3) the difficulty of the teacher 
in developing learning designs. The questionnaire uses a Likert scale with a score 
range of 1-5. Data analysis was performed using the percentage method. 
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Researchers calculated each percentage on each question item based on the 
response from the respondent. The results showed that on the indicators of using 
the learning platform, 53.95% of teachers experienced a high level of difficulty, 
64.47% of elementary school teachers only knew the WhatsApp platform. In 
addition, as many as 50% of teachers still experience difficulties in using 
technology. Meanwhile, on the indicators of learning quality, 46.15% of teachers 
felt that the implementation of online learning was very dull. As many as 64.47% 
of the teachers also felt very bad at teaching. As for the learning design indicators, 
65.79% of elementary school teachers are in a high level of confusion in making 
learning designs. Therefore, it is hoped that teachers can participate in training in 
designing online learning to be carried out more effectively. 
 





Sekolah Dasar (SD) yang merupakan salah satu dari komponen sistem pendidikan 
nasional, tidak luput dari dampak pandemi Covid-19. Pada posisi ini guru merupakan pihak 
yang merasakan langsung kesulitan pembelajaran. Secara umum, kendala yang banyak 
dikeluhkan seperti ketersediaan sarana dan prasarana, penguasaan perangkat teknologi, 
biaya untuk membeli kuota internet, dan ketersediaan waktu orang tua untuk mendampingi 
anak (Wulandari dkk., 2020). Secara spesifik, beberapa contoh fakta permasalahan yang 
dihadapi langsung oleh guru dapat diuraikan sebagai berikut: (a) pembelajaran online di 
masa pandemi telah menimbulkan rasa jenuh dan bosan bagi anak (Muhammad, 2021); (b) 
orangtua siswa kerap merasa terbebani dalam aspek ekonomi, psikologi, dan sosial (Lase 
dkk., 2020); dan (c) masalah berat juga dapat ditemui pada guru yang dihadapkan dengan 
siswa berkebutuhan khusus (Minsih dkk., 2021) 
Pembelajaran online di masa pandemi ini tentu menuntut peran guru secara optimal. 
Juhji (2016) menyebutkan, setidaknya terdapat sembilan belas peran yang harus dimainkan 
oleh guru. Peran-peran tersebut adalah pendidik, mengajar dan membimbing, pelatih dan 
penasehat, pembaharu (inovator), sebagai pribadi, model dan teladan, pembangkit 
pandangan (motivator) dan pendorong kreativitas, pekerja rutin dan aktor, pemindah kemah 
dan pembawa cerita, emansipator, pengawet dan kulmintor, dan peneliti dan evaluator. Dari 
sembilan belas peran yang telah dipaparkan, saat ini guru lebih dituntut menjadi seorang 
inovator tanpa mengesampingkan peran lainnya. 
Sementara menurut pandangan Oemar Hamalik sebagaimana dikutip Zein (2016), 
dalam sebuah pembelajaran, guru berperan sebagai pengorganisasi lingkungan belajar dan 
fasilitator belajar bagi peserta didik. Bila dirinci lebih spesifik, peran guru di antaranya 
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adalah sebagai role model, perencana, pemimpin, dan penunjuk jalan menuju sumber-
sumber belajar. Terkait peran sebagai perencana, guru dituntut untuk dapat mengembangkan 
tujuan pendidikan yang masih bersifat umum menjadi rencana yang teknis dan operasional. 
Dalam proses penyusunan rencana ini, prinsip relevansi dengan perkembangan, kebutuhan, 
dan tingkat pengalaman peserta didik harus menjadi bahan pertimbangan utama. 
Perencanaan yang baik menjadi faktor penentu kebermaknaan proses pembelajaran. 
Menurut Akbar (2014) sebuah pembelajaran disebut bermakna jika peserta didik memahami 
konsep-konsep yang mereka pahami melalui pengalaman langsung dan menghubungkannya 
dengan konsep-konsep lain yang mereka pahami. Di sini, pengemasan pembelajaran (desain 
pembelajaran) oleh guru sangat berpengaruh terhadap kebermaknaan belajar bagi peserta 
didik (Khofiatun & Ramli, 2016). Desain pembelajaran yang bermakna dan tepat diharapkan 
dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. 
Hal yang sama berlaku untuk pembelajaran online di masa pandemi Covid-19. 
Kompetensi guru dalam mengembangkan desain pembelajaran menjadi kebutuhan yang 
harus dipenuhi. Namun seperti yang telah dijelaskan diawal, banyak sekali kendala-kendala 
yang dihadapi oleh guru dalam melaksanakan pembelajaran online. Kendala tersebut tentu 
berdampak pada cara guru dalam mengembangkan desain pembelajaran. Namun sayangnya, 
studi menunjukkan masih terdapat banyak kendala, baik teknis dan substansi yang dialami 
guru selama menjalankan pembelajaran online di masa pandemi ini. 
Penelitian tentang dampak pandemi Covid-19 terhadap dunia pendidikan telah 
banyak dilakukan. Dewi (2020) mengungkapkan bahwa pembelajaran online yang 
merupakan dampak dari Covid-19 telah berjalan dengan cukup baik karena ada kerjasama 
antara guru, peserta didik, dan orang tua. Studi lebih mendalam dilakukan oleh Rohmadani 
(2020) yang melihat dampak dalam perspektif neurosains. Dalam sudut pandang neurosains 
pembelajaran online yang dilaksanakan di masa pandemi saat ini dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir inovatif dan kreatif peserta didik.  
Temuan yang berbeda dihasilkan oleh penelitian Sari dkk. (2021). Menurutnya, 
perubahan pelaksanaan pembelajaran di jenjang SD dari offline menjadi online berdampak 
pada tidak tercapainya tujuan pembelajaran. Selain itu, dari aspek penilaian juga mengalami 
perubahan menjadi cognitive oriented saja. Penelitian Rigianti (2020) lebih jauh 
menunjukkan beberapa kendala yang dihadapi oleh guru di jenjang SD ketika menerapkan 
pembelajaran online. Beberapa kendala tersebut adalah aplikasi pembelajaran yang kurang 
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memadai, rendahnya kualitas jaringan internet dan gawai, tidak maksimalnya pengelolaan 
pembelajaran, penilaian, dan lemahnya pengawasan guru dan orang tua.  
Selaras, hasil penelitian Wulandari dkk. (2020) juga menunjukkan bahwa 
ketersediaan sarana dan prasarana yang kurang memadai (seperti smartphone dan jaringan 
internet yang stabil) dapat memberikan pengaruh signifikan terhadap guru saat 
melaksanakan pembelajaran online. Penelitian Rahmawati dkk. (2020) juga menunjukkan 
beberapa faktor yang menjadi kendala pembelajaran online adalah guru tidak bisa 
menjelaskan secara maksimal, minat dan motivasi peserta didik, serta faktor ekonomi. Disisi 
lain, kesiapan orang tua siswa untuk mendampingi proses pembelajaran online juga turut 
memberi pengaruh. 
Beberapa penelitian di atas menjadi dasar pijakan peneliti untuk mengeksplorasi 
lebih jauh kendala-kendala yang muncul dalam pelaksanaan pembelajaran online, 
khususnya terkait kesulitan-kesulitan yang dialami oleh guru. Meskipun berbagai kendala 
pelaksaan pembalajaran online sudah dipaparkan, namun penelitian di atas belum secara 
spesifik mengupas kesulitan yang dialami guru dalam mengembangkan desain 
pembelajaran. Padahal keberadaan desain pembelajaran yang baik akan menunjang jalannya 
pembelajaran online untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
Penelitian ini bermaksud mengisi gap tersebut. Hasil penelitian diharapkan mampu 
melengkapi data empirik tentang kendala pelaksanaan pembelajaran online di jenjang SD, 
terutama berkaitan tentang pengembangan desain pembelajaran. Dengan demikian, celah-
celah untuk melakukan perbaikan dan peningkatan kompetensi guru semakin terlihat jelas. 
Hasil penelitian juga diharapkan mampu menjadi pemantik penelitian-penelitian lain yang 
lebih mendalam.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian survei. 
Penelitian ini tidak memberikan perlakuan apapun terhadap kondisi dan situasi responden. 
Pengumpulan data hanya dengan menggunakan kuisioner online. Populasi penelitian ini 
adalah seluruh guru sekolah dasar di Jawa Timur. Sedangkan sampel penelitian ini 
ditentukan dengan cara, yakni hanya mengambil sampel guru di Jawa Timur yang bersedia 
mengisi kuisioner yang kami sebarkan secara online. Terdapat 76 guru sekolah dasar atau 
sederajat di Jawa Timur yang bersedia mengisi kuisioner ini.  
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Instrumen pengumpulan data penelitian ini berupa 10 butir pertanyaan di kuisioner 
yang disebarkan secara online melalui Google Form terkait kesulitan guru dalam 
mengembangkan desain pembelajaran online. Indikator kesulitan guru terdiri dari 3 
komponen antara lain 1) Kesulitan guru terkait platform pembelajaran yang digunakan, 2) 
kesulitan guru terkait kualitas pembelajaran online, dan 3) kesulitan guru dalam 
mengembangkan desain pembelajaran. Kuisioner ini menggunakan skala likert dengan 
rentang skor 1-5. Analisis data dilaksanakan dengan menggunakan metode persentase. 
Peneliti akan menghitung masing-masing persentase pada setiap butir pertanyaan 
berdasarkan respon dari subjek penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
  Pembelajaran online pada masa pandemi Covid-19 ini merupakan suatu hal yang 
baru bagi guru, terutama guru tingkat sekolah dasar. Banyak guru yang masih belum familiar 
terkait penyelenggaraan pembelajaran online. Salah satu kesulitan guru adalah dalam aspek 
mengembangkan desain pembelajaran online yang tepat. Kesulitan dalam mendesain 
pembelajaran online dapat dideskripsikan menjadi tiga komponen, yakni terkait penggunaan 
platform sebagai media pembelajaran, kualitas pembelajaran, dan desain pembelajarannya 
itu sendiri.  
  Kesulitan guru pada aspek penggunaan platform, dapat dideskripsikan menjadi 
beberapa komponen yakni 1) guru hanya mengetahui platform whatsapp saja, 2) guru tidak 
tahu platform apa yang tepat untuk dimanfaatkan dalam pembelajaran online, dan 3) guru 
kurang cakap dalam mengoperasikan teknologi. Profil kesulitan guru dalam aspek platform 
disajikan pada Gambar 1. Berdasarkan hasil analisis data didapatkan bahwa 64,47% guru 
sekolah dasar hanya mengetahui platform whatsapp saja, 21,05% guru sekolah dasar 
lumayan mengetahui platform selain whatsapp, dan 14,47% sangat mengetahui platform 
lain selain whatsapp. Pada aspek kesulitan menentukan kesesuaian platform 53,95% guru 
sekolah dasar memiliki tingkat kesulitan yang tinggi, 32,89% kesulitan sedang, dan 13,16 
kesulitan rendah. Selanjutnya pada aspek kesulitan menggunakan teknologi 50% memiliki 
kesulitan tinggi, 30,26% memiliki kesulitan rendah, dan 19,74% memiliki kesulitan rendah 
dalam pemanfaatan teknologi.  
ELSE (Elementary School Education Journal) 
Volume 5 Nomor 2 Agustus 2021 
P-ISSN: 2581-1800 E-ISSN: 2597-4122 












Gambar 1. Kesulitan Guru Terkait Platform 
  Kesulitan guru sekolah dasar dalam melaksanakan pembelajaran online di masa 
pandemi Covid-19 pada aspek kualitas pembelajaran dideskripsikan menjadi pelaksanaan 
pembelajaran membosankan dan merasa tidak baik dalam mengajar. Profil kesulitan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran online pada aspek kualitas pembelajaran disajikan pada 
Gambar 2. Pada indikator pelaksanaan pembelajaran membosankan 46,15% guru sekolah 
dasar menyatakan pembelajaran online yang dilaksanakan memang sangat membosankan, 
38,16% menyatakan sedang dan 15,79% menyatakan pembelajaran yang dilaksanakan 
cukup tidak membosankan. Selanjutnya pada indikator guru merasa tidak baik mengajar, 
64,47% guru merasa sangat tidak baik dalam mengajar, 23,68% guru merasa cukup baik 
dalam mengajar, dan 11,84% guru merasa baik dalam mengajar pada pembelajaran online 
di masa pandemi Covid-19 ini. 
 
Gambar 2. Kesulitan Guru Terkait Kualitas Pembelajaran 
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  Aspek kesulitan guru dalam melaksanakan pembelajaran online di masa pandemi 
Covid-19 yang ketiga adalah terkait desain pembelajaran. Kesulitan guru pada aspek desain 
pembelajaran dapat dideskripsikan menjadi beberapa butir pertanyaan, antara lain 1) 
kebingungan dalam membuat desain pembelajaran online, 2) kesulitan dalam membuat 
desain pembelajaran online, 3) kesulitan memulai apersepsi dalam pembelajaran online, 4) 
kesulitan menjelaskan materi secara online, dan 5) kesulitan pada pelaksanaan evaluasi 
secara online. Kesulitan guru pada aspek desain pembelajaran disajikan pada Gambar 3.  
 
Gambar 3. Kesulitan pada aspek Desain Pembelajaran 
  Berdasarkan hasil analisis data didapatkan bahwa 65,79% guru sekolah dasar berada 
dalam tingkat kebingungan yang tinggi dalam membuat desain pembelajaran, 21,05% pada 
tingkat sedang dan 13,16 guru sekolah dasar berada pada tingkat rendah. Pada aspek 
kesulitan guru sekolah dasar dalam mendesain pembelajaran, 67,11% berada dalam tingkat 
kesulitan tinggi, 22,37% tingkat sedang, dan 10,53% tingkat rendah. Pada aspek kesulitan 
dalam memulai apersepsi online, 60,53% berada dalam tingkat kesulitan tinggi, 25% tingkat 
sedang, dan 14,47% tingkat rendah. Pada aspek kesulitan dalam pelaksanaan pembelajaran 
online, 53,95% guru sekolah dasar berada dalam tingkat tinggi, 30,26% tingkat sedang, dan 
15,79% berada dalam tingkat rendah. Selanjutnya, pada aspek kesulitan dalam membuat 
evaluasi pembelajaran secara online, 50% guru sekolah dasar berada dalam tingkat kesulitan 
tinggi, 26,32% berada dalam tingkat sedang, dan 23,68% berada dalam tingkat rendah. 
  Kebijakan belajar dari rumah selama masa pandemi Covid-19 sangat berdampak 
pada pendidikan di dunia. Dalam waktu yang singkat, seluruh pembelajaran di berbagai 
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negara harus menerapkan pembelajaran online, misalkan dengan penggunaan aplikasi, 
televisi, maupun perangkat lainnya. Di Indonesia sendiri, perubahan sistem pembelajaran 
selama pandemi Covid-19 sangat berdampak pada proses pembelajaran yang dilaksanakan 
oleh guru, siswa, maupun orang tua (Lestiyanawati, 2020; Pajarianto, 2020; Purwanto dkk., 
2020; Putri dkk., 2020). Hal ini termasuk kesulitan-kesulitan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran online di masa pandemi Covid-19 ini. 
  Kesulitan guru dalam melaksanakan pembelajaran online di masa pandemi Covid-
19 terletak pada aspek penggunaan platform tertentu sebagai media pembelajaran, kualitas 
pembelajaran, dan desain pembelajaran. Pada aspek penggunaan platform, kesulitan paling 
tinggi terletak pada penggunaan whatsapp saja yang diketahui. Pada aspek kualitas 
pembelajaran, kesulitan paling tinggi dikarenakan guru merasa kurang baik dalam mengajar. 
Sedangkan pada aspek desain pembelajaran, mayoritas guru kesulitan dalam merancang dan 
mengembangkan desain pembelajaran yang sesuai. Kesulitan pada aspek desain 
pembelajaran ini meraih persentase tertinggi diantara dua aspek lainnya. 
  Berdasarkan hasil analisis data, kesulitan guru sekolah dasar di Jawa Timur dalam 
melaksanakan pembelajaran online di masa pandemi Covid-19, paling dominan terletak 
pada aspek pengembangan desain pembelajaran online. Guru juga merasa kesulitan dalam 
merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi proses pembelajaran selama pembelajaran 
online di masa pandemi Covid-19 ini (Aliyyah dkk., 2020; Fauzi & Khusuma, 2020). Guru 
juga mengalami kesulitan dalam memberikan umpan balik kepada siswa, kurang terampil 
dalam mengajar dan kurang memotivasi siswa selama pembelajaran online (Sintema, 2020).  
  Kesulitan dalam aspek desain pembelajaran ini dikarenakan guru merasa bingung 
menentukan desain pembelajaran yang sesuai untuk pembelajaran online (Putri dkk., 2020), 
guru merasa kesulitan dalam mengembangkan konten pembelajaran secara online (Fansury 
dkk., 2020), terbatasnya kemampuan guru dalam hal penggunaan teknologi (Simamora, 
2020). Oleh karena itu, disarankan guru mengikuti pelatihan pelaksanaan pembelajaran 
online dan mengembangkan desain pembelajaran yang lebih dominan pada aktivitas siswa 
(Mukhtar dkk., 2020). 
  Kesulitan guru sekolah dasar dalam melaksanakan pembelajaran online pada urutan 
kedua adalah terkait penggunaan platform yang diketahui cara kerjanya hanyalah whatsapp. 
Aplikasi yang paling umum digunakan pada pembelajaran online di masa pandemi Covid-
19 adalah whatsapp (Fatimah & Salamah, 2020; Pimmer dkk., 2021; Susilawati & 
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Supriyatno, 2020). WhatsApp sangat mudah digunakan, kebanyakan siswa menggunakan 
aplikasi ini untuk pembelajaran atau tujuan lain (Amry, 2014). Desain tampilan whatsapp 
tergolong sederhana, sehingga dapat diakses orang dari segala usia (Sayan, 2016). Whatsapp 
juga memiliki beberapa fitur yang lebih mudah diakses untuk digunakan guru dan siswa 
dalam melaksanakan pembelajaran (Bouhnik dkk., 2014). Namun, Sebagian besar siswa 
merasa sedikit kesulitan dalam memahami proses pembelajaran saat menggunakan 
WhatsApp selama pandemi Covid-19 (Mawarni dkk., 2020). Oleh karena itu, sebaiknya guru 
juga mencoba mempelajari platform online lainnya sebagai media pembelajaran di masa 
pandemi Covid-19.   
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
  Pandemi Covid-19 sangat berdampak pada bidang Pendidikan. Seluruh proses 
pembelajaran mendadak dirubah menjadi online. Hal ini tentu saja menimbulkan berbagai 
macam kesulitan yang dialami oleh guru. Kesulitan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
online di masa pandemi Covid-19 secara berurutan terletak pada aspek pengembangan 
desain pembelajaran, penggunaan platform, dan kualitas pembelajaran. Kesulitan pada 
aspek pengembagan desain pembelajaran menempati posisi tertinggi, kemudian diikuti oleh 
penggunaan platform dan kualitas pembelajaran. Oleh karena itu, diharapkan guru dapat 
mengikuti pelatihan merancang pembelajaran online agar kegiatan belajar yang 
dilaksanakan dapat lebih efektif. Selain itu, pengembangan desain pembelajaran berbasis 
multiplatform juga dapat dilaksanakan sebagai solusi pelaksanaan pembelajaran online yang 
lebih tepat guna dan berdaya guna. 
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